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1.1 Latar Belakang

Provinsi Sumatera Barat merupakan sebuah provinsi yang saat ini
berpenduduk 5.383.988 jiwa dengan Padang sebagai ibukota provinsinya.
Sumatara Barat juga merupakan salah satu provinsi yang berkembang di pulau
Sumatera. Hal itu dapat d|||hat dal_rl_potenm yang d|m|I|k| oleh daerah ini, seperti

dalam hal perdag£ yamebDenga

dan barang a

nya, menjadikan

adanya lalu lintas

Tingginya | permintaan j lintas negara

c
menyebabkan peflunya peran ¢ ngkoordinir segala

dokumen yang dibutuhkan oleh™ mas an perjalanan ke

luar negeri. Adapun tugas dari pihak ke jan salah satunya adalah dalam

pembuatan identita g saat beradg

N _
Republik Indoneaa(g -~..~,. ebagaipa -'/

Berada Iangsmg_ﬁmbam}ﬁkl&&r‘iwa Migr: a8l membuat Kantor
S . ."\“ ’
Imigrasi Kelas | Padang mem'hki"pe ﬂ ang-sangat penting sebagai penyedia
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layanan pengurusan dokumen yang diperlukan masyarakat sebelum melakukan
perjalanan ke negara lain. Dokumen-dokumen yang biasa dikeluarkan oleh pihak
imigrasi seperti dokumen perjalanan, visa, surat ijin tinggal, surat ijin kerja,
dokumen terkait penyidikan dan penindakan, dan masih banyak lagi lainnya.

Pada awalnya, Kantor Imigrasi Kelas | Padang memiliki wilayah kerja
meliputi seluruh kota dan kabupaten di provinsi Sumatera Barat. Dengan

dibukanya Kantor Imigrasi Kelas Il Bukittinggi yang mulai dioperasikan pada



tanggal 1 Mei 2003, maka wilayah kerja Kantor Imigrasi Kelas | Padang saat ini
meliputi Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Solok, Kabupaten Sawahlunto
Sijunjung, Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten Padang
Pariaman, Kabupaten Mentawai, Kota Padang, Kota Solok, Kota Sawahlunto, dan
Kota Pariaman. Untuk Kantor Imigrasi Kelas Il Kabupaten Agam meliputi
wilayah kerja antara lain Kabupaten Agam, Kabupaten Pasaman, Kabupaten
Pasaman Barat, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Limapuluh Kota, Kota

Payakumbuh, Kota Buki IHQRWT‘PQW-P&QWQ [8]. Dengan cakupan
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Agar tidak terjadinya kerugian untuk kedua belah pihak, baik pemohon
maupun penyedia pelayanan pengurusan paspor dalam hal ini adalah Kantor
Imigrasi, dapat digunakan analisis matematika untuk melihat bagaimana bentuk
antrian yang terjadi. Proses antrian merupakan suatu proses yang berhubungan

dengan kedatangan pelanggan pada suatu fasilitas pelayanan, menunggu dalam



suatu baris antrian jika belum dapat dilayani, dilayani dan akhirnya meninggalkan

fasilitas tersebut sesudah dilayani [9].

Berdasarkan permasalahan tersebut, suatu topik yang menarik untuk
dibahas adalah tentang model antrian yang digunakan oleh Kantor Imigrasi Kelas

| Padang.

1.2 Rumusan Masalah \‘\‘ N]\ﬁ \\D \l.ls

Berdasarkafislatargls ang masalah diatas, ada

an masalah dari

~ntukar
s .
A s T S
Migtasi Kelas | Padang?
11,1
3

tugas akhir ini ad@lah™Bagaimana,i Nldel antria ‘ang tepat untuk

menggambarkan J< disi sisteq

1.3 Batasan Mzﬁi; ah

Pembatas: yang difokuskan

pada layanan peng Jara )ndonesia (WNI).

Selain itu, penel-ifié- uga dlbalas__nadg peng@ dokumen/perlzman
MAIAANDS

Keimigrasian Wargd’h"@[‘a 'j,n 5, ’i&ﬁg}n_el lpemberian Paspor 48
- /‘
halaman dan 24 halaman, penggantian Paspor karena habis masa berlaku/penuh,
dan penggantian Paspor karena rusak/penuh.
Pada dasarnya analisis sistem antrian pada Kantor Imigrasi Kelas | Padang
merupakan analisis antrian multi channel multi phase. Namun pada penelitian kali

ini, analisis sistem antrian dilakukan hanya pada masing-masing tahap pelayanan

sehingga pemodelan dilakukan dengan model antrian single phase.



1.4 Tujuan Penelitian
Dengan mengacu pada latar belakang masalah dan rumusan masalah,
tujuan dari penulisan skripsi ini adalah :
a. Memodelkan sistem antrian yang tepat guna menggambarkan kondisi
sistem pelayanan di Kantor Imigrasi Kelas | Padang.
b. Untuk mengetahui ukuran-ukuran sistem pelayanan pengurusan

paspor di Kantor Imigrasi Kelas | Padang.
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